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MOTTO 

 

لِأَصْحَابِهِ سَفِيْعًا الْقِيَامَةِ يَوْمَ يَأْتِى فَإِنَّهُ اْلقُرْآنَ اقْرَءُوا  

“ Bacalah oleh kalian al-Qur’an. Karena ia (al-Qur’an ) akan datang pada 

hari Kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi orang-orang yang rajin 

membacanya”. (HR. Muslim 804) 
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ABSTRAK 

Salah satu tradisi keagamaan yang masih berkembang dan dilestarikan 

oleh masyarakat Desa Pakong adalah tradisi Khataman al-Qur’an pada malam 

Jum’at Manis. Tradisi Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis di 

pemakaman umum ini adalah sebagai bukti bahwa betapa kentalnya tradisi 

keagamaan di Masyarakat Desa Pakong. Dalam hal ini, adanya perpaduan antara 

budaya masyarakat dengan ajaran-ajaran agama Islam dalam pelaksanaan 

kegiatan tersebut.  Tradisi keagamaan tersebut tentunya memberikan makna dan 

fungsi tersendiri bagi masyarakat Desa Pakong.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini mempertanyakan, 

pertama. mengapa masyarakat Desa Pakong masih mempertahankan dan 

melestarikan tradisi khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis? Kedua, apa 

makna dan fungsi dari tradisi khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis bagi 

masyarakat Desa Pakong? 

Keunikan dari tradis ini terletak pada tempat dan waktu pelaksanaan 

khataman al-Qur’an yang di lakukan oleh masyarakat Pakong. Khataman al-

Qur’an pada umumnya dilakukan di masjid atau mushola, dan juga biasanya 

dilakukan di pemakaman para Wali. Akan tetapi khataman al-Qur’an yang 

dilakukan oleh masyarakat Pakong dilaksanakan di pemakaman umum dan hanya 

dilaksanakan pada malam Jum’at Manis. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). 

Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan antropologi dengan menggunakan 

teori fungsionalisme struktural Radcliffe-Brown. Radcliffe-Brown. Ia berpendapat 

bahwa setiap analisis budaya itu harus sampai pada makna dan fungsi dalam 

kaitannya dengan kebutuhan dasar semua masyarakat Dengan demikian, 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif analitis.  

Penelitian ini menemukan bahwa pertama, tradisi khataman al-Qur’an 

pada malam Jum’at Manis masih bertahan di tengah masyarakat Desa Pakong 

karena tradisi ini sebagai ungkapan rasa hormat dan untuk mengenang arwah 

leluhur, keluarga, dan orang yang sudah meninggal, dengan tujuan agar mereka 

diringankan dosanya oleh Allah. Sehingga, tradisi ini tetap bertahan dan 

dilestarikan oleh masyarakat Desa Pakong karena banyak faidah yang bisa 

diambil dari tradisi ini. Kedua, makna dari tradisi khataman al-Qur’an pada 

malam Jum’at Manis adalah mengenang leluhur dan keluarga yang sudah 

meninggal, dan sebagai wujud dari silaturahmi antar masyarakat Desa Pakong. 

Sedangkan fungsi dari tradisi khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis ada 

dua yaitu fungsi keagamaan dan fungsi sosial. Fungsi keagamaan dari tradisi ini, 

antara lain; sebagai media mendoakan lelulur, mengingat kematian, media belajar 

dan memperbaiki bacaan al-Qur’an, serta upaya mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dengan mengharapkan pahala-Nya. Sedangkan fungsi sosial, antara lain; 

sebagai media sosial bagi masyarakat untuk berinteraksi satu sama lain, 

penumbuhan nilai-nilai gotong royong, sebagai media untuk saling berbagi dan 

bersedekah.  

 

Kata kunci: Khataman al-Qur’an, Malam Jum’at Manis, Tradisi, Agama 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mempunyai banyak suku bangsa serta 

mempunyai keanekaragaman kebudayaan yang berbeda-beda, baik dari segi 

ritual dalam masyarakat, dari segi bahasa maupun yang lainya. Kebudayaan 

meliputi tujuh unsur yang bersifat universal, yaitu bahasa, sistem pengetahuan, 

organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata 

pencaharian hidup, sistem religi dan kesenian.
1
 Kebudayaan yang ada dalam 

masyarakat akan selalu berkembang seiring dengan perkembangan masyarakat 

itu sendiri. Hal ini, dimaksudkan untuk kepentingan manusia sendiri. Oleh 

karena itu kebudayaan diciptakan sebagai pola hidup manusia untuk menjaga 

kesetabilan sosial dan pelestarian hasil karya yang dilakukan.
2
  

Kebudayaan dapat menunjukkan derajat dan tingkat peradaban manusia. 

Selain itu, kebudayaan juga menunjukkan ciri kepribadian manusia atau 

masyarakat. Kebudayaan yang merupakan ciri pribadi manusia, di dalamnya 

mengandung norma-norma, tatanan nilai atau nilai-nilai yang perlu dimiliki 

dan dihayati oleh manusia atau masyarakat. Penghayatan terhadap kebudayaan 

dapat dilakukan melalui proses sosialisasi. Dalam proses sosialisasi ini manusia 

diciptakan untuk berinteraksi dengan orang lain, hal ini dimulai dari individu

                                                           
1
 Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat dan 

Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: universitas Indonesia, 1980), hlm. 217. 
2
 Elly setiadi, Ilmu Sosial dan Kebudayaan Dasar (Bandung: kencana prenada media 

group, 2007), hlm. 8. 
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 ke kelompok lainnya. Dengan adanya sistem sosialisasi maka akan 

menimbulkan pola-pola tindakan dengan hubungan pergaulan individu dengan 

yang lainnya. Pergaulan memiliki keanekaragaman dalam peranan sosial yang 

ada di dalam kehidupan sehari-hari.
3
 Kebudayaan atau tradisi yang artinya 

suatu kebiasaan seseorang atau masyarakat yang dilakukan dan diciptakan 

secara terus menerus. 

Tradisi yang dilakukan oleh masyarakat biasanya memiliki makna dan 

manfaat yang dirasakan oleh masyarakat sebagai pelaku. Tradisi juga 

mendorong masyarakat untuk melakukan dan mentaati tatanan sosial tertentu. 

Dalam tatanan sosial masyarakat, tradisi yang dilakukan bisa memberikan 

motivasi dan nilai-nilai positif pada tingkat yang lebih dalam.
4
 Karena makna 

dan manfaat tradisi tersebut, masyarakat mempercayai dan memeliharanya, 

salah satunya adalah tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis di 

pemakaman umum Desa Pakong. Tradisi khataman al-Qur‟an pada malam 

Jum‟at Manis adalah tradisi yang dilaksanakan mulai sejak Kamis pagi Kliwon 

sampai dengan Jum‟at pagi Manis. Dilakukannya sejak Kamis pagi Kliwon 

agar bisa khatam pas pada malam Jum‟at Manisnya. Karena dalam proses 

kahataman al-Qur‟an tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga 

pelaksanaannya dimulai sejak Kamis pagi Kliwon. Pada intinya adalah tradisi 

ini lebih ditekankan pada malam Jum‟at Manis.   

                                                           
3
 Koentjaraningrat, Metode-metode Antropologi dalam Peneyelidikan Masyarakat di 

Indonesia (Jakarta: Universitas Indonesia, 1980), hlm. 243.  
4
 M Darotri Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta: Gama Media, 2002), hlm. 

122. 
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Dalam kalender jawa dikenal hari Jum‟at Legi (Manis), yang mana para 

masyarakat Madura mempercayainya sebagai hari yang istimewa. Hari Jumat, 

khususnya hari pasaran Manis (Legi) dianggap sebagai hari yang sakral atau 

keramat. Berdasarkan kepercayaan kejawen, keramatnya Jumat Manis (Legi) 

dianggap sebagai bentuk kepercayaan terhadap sedulur papat limo pancer 

(S45P). Dalam kehidupan orang Jawa, sejak dulu sudah mempunyai 

perhitungan tentang pasaran, hari, bulan, dan lain sebagainya. Perhitungan itu 

meliputi baik buruknya pasaran, hari, bulan dan lain sebagainya. Dengan 

kepercayaan itu masyarakat Jawa dan Madura yang mempercayai kalender ini, 

lalu pada malam harinya masyarakat sering melakukan ritual yang berbau 

mistik.  Begitu juga dengan masyarakat Pakong, mereka melakukan tradisi 

Khataman al-Qur‟an di Pemakaman Umum di Desa Pakong dilakukan setiap 

malam Jum‟at Manis. Hal ini dilatar belakangi dengan kentalnya budaya orang 

Madura khususnya dalam bidang keagamaan. Khataman al-Qur‟an di tempat 

pemakaman berawal dari tradisi yalase (suatu kebiasaan yang dilakukan orang 

untuk datang ke tempat pemakaman) yang dilakukan pada saat memperingati 

hari-hari penting keagamaan seperti Tellasan (dua hari raya) dan Maulid Nabi 

Muhammad SAW.  

Tradisi ini pada awalnya, masyarakat datang ke Makam hanya membawa 

bunga dan menaburkannya di atas kuburan leluhur atau kerabat yang sudah 

meninggal. Seiiring berkembangnya zaman mulailah sebagian diantara mereka 

mulai membaca surah Yasin dan Tahlil. Kebiasaan yang semula hanya 
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dilakukan di hari penting keagamaan kemudian dilakukan rutin pada setiap hari 

Kamis sore yang bertepatan pada malam Jum‟at Manis.
5
 

Tradisi Khataman al-Quran pada malam Jum‟at Manis di pemakaman 

umum telah  menjadi budaya bagi masyarakat Muslim khususnya masyarakat 

Desa Pakong. Pemakaman umum yang ada di Desa Pakong merupakan tempat 

yang dijadikan untuk melakukan khataman al-Quran setiap malam Jum‟at 

Manis, karena menurut masyarakat Desa Pakong pemakaman umum tersebut 

adalah pemakaman para leluhur, keluarga dan orang tua masyarakat Pakong.  

Tradisi khataman al-Qur‟an di pemakaman umum pada malam Jum‟at 

Manis yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pakong memiliki keunikan 

tersendiri. Keunikan ini terletak pada tempat dan waktu pelaksanaan khataman 

al-Qur‟an yang di lakukan oleh masyarakat Pakong. Khataman al-Qur‟an pada 

umumnya dilakukan di masjid atau mushola, dan juga biasanya dilakukan di 

pemakaman para Wali. Akan tetapi khataman al-Qur‟an yang dilakukan oleh 

masyarakat Pakong dilaksanakan di pemakaman umum dan hanya 

dilaksanakan pada malam Jum‟at Manis. Khataman al-Qur‟an ini juga 

dilakukan semalam suntuk tidak putus-putus sampai khatam al-Qur‟an 30 Juz. 

Khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis dilakukan dengan dua cara 

yang berbeda di tempat yang sama. Pertama, dilakukan dengan menghatamkan 

al-Qur‟an secara Tadarus (bergantian), yaitu salah satu diantaranya membaca 

dan yang lain menyimak. Hal ini dilakukan dengan menggunakan alat pengeras 

                                                           
5
 Wawancara dengan bapak Sarbini (Ketua NU Desa Pakong) pada tanggal 15 juni 2016. 
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suara. Kedua, dilakukan secara individu dengan cara membaca sedikitnya 1 juz 

al-Qur‟an tanpa menggunakan pengeras suara.  

Dari sinilah peneliti tertarik untuk memaparkan atau mengungkapkan 

tujuan masyarakat Pakong melakukan Khataman di pemakaman umum pada 

malam Jum‟at Manis. Peneletian ini bertujuan untuk menjelaskan lebih 

mendalam mengenai alasan masyarakat Pakong melakukan Khataman di 

pemakaman umum pada malam Jum‟at Manis.  

B. Rumusan Masalah  

1. Mengapa masyarakat Pakong masih melestarikan Tradisi Khataman al-

Qur‟an pada malam Jum‟at Manis? 

2. Apa makna dan Fungsi khataman al-Qur‟an di pemakaman umum pada 

malam Jum‟at Manis bagi masyarakat Pakong? 

C. Tujuan dan KegunaanPenelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui hal-hal yang melatarbelakangi tradisi Khataman al-

Qur‟an pada malam Jum‟at Manis yang sampai saat ini masih 

dilestarikan.  

b. Untuk mengetahui makna dan fungsi dari Khataman al-Qur‟an yang di 

lakukan oleh masyarakat Desa Pakong pada malam Jum‟at Manis. 
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2. Kegunaan   

a. Penelitian ini diharapkan menambah bahan pustaka atau refrensi bagi 

kajian budaya masyarakat Muslim dalam memperlakukan atau 

menggunakan al-Qur‟an. 

b. Peneliti juga ingin memperkenalkan salah satu keanekaragaman budaya 

masyarakat Muslim dalam menggunakan al-Qur‟an. 

D. Tinjauan Pustaka 

Penulis sadari bahwa apresiasi masyarakat Muslim dalam 

memperlakukan al-Qur‟an telah banyak dibahas oleh beberapa penelitian 

terdahulu, baik itu berupa penelitian langsung maupun hanya sekedar opini. 

Beberapa kajian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini sebagai berikut: 

Skripsi karya Muh Azhari mahasiswa Fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Makna Khataman al-Qur’an Dalam 

Ziarah Makam (studi makna simbolik penghataman al-Qur’an bagi peziarah 

makam Batu Ampar di Desa Pangbatok Kec. Peropo, Kab. Pamekasan 

Madura)”. Skripsi ini membahas mengenai makna dan simbol khataman al-

Quran yang dilakukan oleh masyarakat di makam Batu Ampar. Khataman al-

Qur‟an tersebut dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan rahmat dari Tuhan 

melalui para wali yang telah dimakamkan di pemakaman Batu Ampar. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan penulis teliti adalah dari segi tempat 

dan waktu pelaksanaannya, yang mana khataman al-Qur‟an yang dilakukan 
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Masyarakat Pakong dilaksanakan di Pemakaman Umum dan setiap malam 

Jum‟at Manis.  

Skripsi karya Ali wasik Mahasiswa Fakultas Ushuludin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta yang berjudul ”Fenomena Pembacaan al-Qur’an Dalam 

Masyarakat: Studi Fenomenologi atas Masyarakat Serumbung. Segaryoso. 

Pleret. Bantul.” Skripsi ini menguraikan tentang beberapa model atau bentuk 

kegiatan pembacaan al-Qur‟an yang terdapat di masyarakat. Dari penelitiannya 

ini, ia lebih banyak mengungkapkan bentuk kegiatan pembacaan al-Qur‟an 

yang dipraktikan oleh masyarakat, dengan model kegiatan bacaan al-Qur‟an 

yang dilakukan oleh masayarakat ketika mengadakan pengajian dan 

mujahadah,
6
 biasanya model pembacaan al-Qur‟an ini dilakukan dengan cara 

bersama-sama. Selain itu, di dalam masyarakat terdapat pula model tadarusan
7
 

al-Qur‟an yang dilakukan setiap malam Jum‟at setelah shalat Maghrib sampai 

adzan Isya‟. Perbedaan dengan penelitian yang penulis teliti adalah dari segi 

tempat dan waktu pelaksanaannya, dimana khataman al-Qur‟an yang di 

lakukan Masyarakat Pakong di laksanakan di Pemakaman Umum dan Setiap 

Malam Jum‟at Manis. Selain itu dalam penelitian ini penulis lebih 

memfokuskan mengenai kebiasaan masyarakat dalam melakukan pelaksanaan 

khataman al-Qur‟an 

                                                           
6
 Mujahadah adalah perjuangan/kesungguhan dalam berbuat sesuatu, dalam istilah 

tasawuf mujahadah adalah perjuangan dan kesungguhan menuju ridho Allah SWT dengan 

memperbanyak ibadah dan terus berjuang menghindari dosa. 
7
 Tadarusan adalah membaca al-Qur‟an dengan secara bergiliran melibatkan dua pihak 

(pembaca dan penyimak) dengan mengeraskan suara. 
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Menurut Howard M. Federspiel fenomena pembacaan al-Qur‟an yang 

dilakukan secara bersama-sama dalam keluarga menjadi tanda akan ketatatan 

dalam beragama.
8
 Dalam penelitiannya, Federspiel sedikit membahas 

mengenai bentuk-bentuk aktivitas masyarakat Muslim dalam merespon al-

Qur‟an dalam kehidupannya. Ia menjelaskan bahwa salah satu respon 

masayarakat Muslim Indonesia adalah menggunakan al-Qur‟an sebagai sumber 

ajaran dalam memahami persoalan keagamaannya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Federspiel pada dasarnya adalah untuk 

mengungkapkan bahwa al-Qur‟an telah digunakan oleh masyarakat Muslim 

Indonesia, salah satunya adalah untuk dipahami dan dijadikan sebagai sumber 

ajaran. Ia memaparkan tentang penggunaan ayat-ayat al-Qur‟an yang terdapat 

di majalah-majalah dan buletin-buletin yang ditulis oleh kalangan aktivis 

Muslim. 
9
 Menurut Federspiel, tulisan-tulisan ayat-ayat al-Qur‟an beserta 

tafsirnya yang digunakan oleh mereka (seperti yang dimuat pada bagian-

bagaian majalah dan buletin-buletin) merupakan media informasi terhadap 

masyarakat Muslim untuk memahami al-Qur‟an agar dijadikan sebagai sumber 

ajaran dan pedoman hidup. 

Dari penjelasan diatas, terdapat perbedaan antara yang dilakukan oleh 

Federspiel dengan penelitian yang penulis lakukan. Perbedaan tersebut terdapat 

pada tujuan dari penggunaan al-Qur‟an, dimana dalam penelitian ini tujuan 

diadakannya khataman al-Qur‟an bukan hanya sebagai sumber ajaran dan 

                                                           
8
 Hoaward M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Muhammad Yunus Hingga 

Shihab (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 197-205. 
9
 Ibid,. hlm. 69-73. 
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pedoman hidup semata, akan tetapi juga sebagai media untuk mendoakan 

arwah para leluhur yang sudah meninggal serta sebagai sarana silaturahmi 

antar warga Pakong. 

E. Landasan Teori 

Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan mengandung tujuh unsur pokok 

yang sifatnya universal, yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, sistem religi, sistem 

peralatan hidup dan teknologi, sistem pencaharian, sistem sosial, dan 

kesenian.
10

 Kebudayaan cenderung diikuti masyarakat pendukungnya secara 

turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya, meskipun sering terjadi 

anggota masyarakat datang silih berganti disebabkan munculnya bermacam-

macam faktor kematian dan kelahiran. 

Dalam suatu realitas kebudayaan akan selalu mengalami proses 

perubahan. Oleh sebab itu, corak kebudayaan akan terus mengalami perbedaan 

dari zaman ke zaman seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu 

pengetahuan. Satu hal yang membuat perubahan itu adalah gerak kebudayaan, 

ada yang cepat ada juga yang lambat di dalam merespon kebudayaan lain.  

Begitu juga dengan tradisi khataman al-Qur‟an yang dilaksanakan oleh 

masyarakat Pakong. Pada awalnya tradisi ini hanya berupa bacaan tahlil dan 

juga bacaan surat Yasin yang dilakukan oleh masyarakat setiap malam Jum‟at 

Manis. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, tradisi tersebut mengalami 

                                                           
10

 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1980), hlm. 217. 
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perkembangan yaitu dengan diadakannya khataman al-Qur‟an selain membaca 

surat Yasin dan juga tahlil. 

Penelitian ini merupakan peneltian budaya. Untuk memahami kajian 

ilmiah ini, peneliti menggunakan pendekatan Antropologi, yaitu suatu 

pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku sosial 

masyarakat, status dan gaya hidup, sistem kepeercayaan yang mendasari pola 

hidup dan sebagainya.
11

 Melalui pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran tetang tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis di Desa 

Pakong. Selain itu dapat menghasilkan sebuah penjelasan yang mempu 

mengungkap gejala-gejala dari suatu peristiwa yang berkaitan erat dengan 

waktu dan tempat. Dalam hal ini, peneliti berusaha mempelajari sikap dan 

prilaku serta prinsip-prinsip kebudyaan masayarakat Desa Pakong menegnai 

tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis yang diperoleh dengan 

observasi dan wawancara di lapangan.  

Teori yang dipakai dalam penelitian ini adalah fungsionalisme struktural 

yang dipelopori oleh Radcliff-Brown. Kunci pokok analisis fungsionalisme 

struktural budaya adalah adanya asumsi dasar bahwa budaya bukan pemuas 

kebutuhan individu, melainkan kebutuhan kelompok. Ia berpendapat bahwa 

analisis budaya hendaknya sampai pada makna dan fungsi yang ada kaitannya 

dengan kebutuhan dasar semua masyarakat yang disebut”Copatation”, 

peneyesuain mutualistik kepentingan para anggota masyarakat. Dalam konteks 

                                                           
11

 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah (Jakarta: 

Gramedia, Pustaka Utama, 1991), hlm. 4 
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ini, Radcliffe Brown berpendapat bahwa sistem budaya dapat dipandang 

memiliki kebutuhan sosial. Istilah fungsi dan struktur sosial adalah fenomena 

sosial yang dilihat dalam hasil struktur sosial yang menyatukan mereka.
12

  

Teori fungsionalisme sturktural ini ketika digunakan dalam menganalisis 

tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis di pemakaman umum di 

Desa Pakong, dapat dilihat dari sistem sosial, makna, fungsi, serta struktur 

sosial yang ada dalam masyarakat Desa Pakong. Dalam hal ini dapat 

diaplikasikan bahwa tradisi Khataman al-Quran tersebut mempunyai fungsi-

fungsi dan makna yang kemudia membentuk interaksi sosial dalam struktur 

sosial masyarakat Desa Pakong.  

Dengan demikian, dalam kacamata fungsionalisme struktural, tradisi 

Khataman al-Qur‟an dilihat bukan hanya sekedar pemuas kebutuhan individu 

melainkan juga untuk kebutuhan sosial kelompok. Hal ini karena, tradisi ini 

terbentuk salah satunya karena adanya pertemuan antara suatu ajaran agama 

dengan budaya yang berkembang dalam masyarakat. Sehingga, tradisi ini tidak 

hanya berkisar pada perilaku individu sebagai agen saja, tetapi bagaimana 

individu sebagai agen yang mempunyai fungsi dalam sistem sosial yang 

kemudian membentuk suatu kelompok sosial.  

Selain itu khataman al-Qur‟an ini mempunyai makna dan fungsi yang 

penting untuk masyarakat pendukungnya. Hal itu dapat terjadi karena budaya 

dipandang mempunyai “kebutuhan sosial”. Dimana kebudayaan Khataman al-

                                                           
12

 Suwardi Endaraswara, Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah Mada 

Universty Press, 2006), hlm. 109. 
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Qur‟an ini muncul karena adanya sebuah tuntunan, baik dari lingkungan atau 

pendukungnya. Tuntunan itu yang menyebabkan budaya semakin tumbuh dan 

berfungsi menurut strukturalnya.  

F. Metode penelitian  

Suatu karya ilmiah pada umumnya merupakan suatu penelitian secara 

sistematis yang bertujuan untuk menemukan menyajikan kebenaran.
13

 Untuk 

penelitian ini yang sesuai dengan tema adalah dengan menggunakan penelitian 

lapangan (field Reseacrh). Penelitian ini mengungkapkan fakt-fakta yang ada 

di lapangan dengan pengamatan dan wawancara, disamping itu juga 

menggunakan data kepustakaan.  

Objek yanng dikaji dalam penelitian ini adalah aktivitas kelompok orang 

dalam melestarikan tradisi yang diwarisi oleh para leluhurnya, yaitu mengkaji 

tentang tradisi Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis, meliputi 

proses pelaksanaan, makna dan fungsi. Untuk memperoleh data tersebut, 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian budaya 

dengan jenis kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskritif yang berupa ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari 

orang-orang (subyek) itu sendiri.
14

 Dalam pelaksanaan penelitian ini 

menempuh tahapan-tahapan sebagai berikut: 

 

                                                           
13

 Moenandar Solaiman,  Ilmu Sosial Dasar  Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: 

Eresco, 1975), hlm. 47. 
14

 Sutrisno Hadi, Metode Research,  Jilid I (Yogyakarta: Penerbit Fakultas UGM, 1975), 

hlm. 3.  
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1. Metode Pengumpulan Data 

Metode adalah prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu, yang 

mempunyai langkah-langkah yang sistematis. 
15

 Berkaitan dengan penelitian 

Khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis, maka tehnik pengumpulan 

data yang digunakan adalah sebagai berikut:  

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika 

atas fenomena-fenomena yang diselidiki.
16

 Observasi dilakukan untuk 

mendapatkan data yang diperlukan dan memecahkan persoalan yang 

dihadapi. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara langsung 

dan pencatatan terhadap tradisi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at 

Manis di pemakaman umum pada masyarakat di Desa Pakong 

Kecamatan Pakong Kabupaten Pamekasan.   

b. Wawancara 

Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dan dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan 

bertatap muka dan mendengarkan secara langsung informasi-informasi 

atau keterangan.
17

 Dengan metode ini dapat tambahan data yang kita 

                                                           
15

 Hussein Usman, Metodologi Peneltian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 42. 
16

 Sutrisno Hadi, Metode Research, Jilid 2 (Yoyakarta: Penerbit  Andi, 2004), hlm. 15. 
17

 Cholid Narbuko dan abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2001), hlm. 70. 
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perlukan yang sulit kita peroleh dengan teknik yang lain. Peneliti 

melakukan wawancara secara langsung dengan informan yang dianggap 

penting untuk dijadikan narasumber. Adapun pihak-pihak yang dijadikan 

nara sumber atau informasi adalah ketua NU Desa Pakong , Kyai Desa 

Pakong, ketua pelaksana Khataman dan masyarakat yang mengikuti 

Khataman al-Qur‟an.  

c. Dokumentasi  

Dokumentasi yaitu cara penganalisaan tehadap fakta-fakta yang 

tersusun secara logis dari dokumen tertulis maupun tidak tertulis yang 

mengandung petunjuk-petunjuk. Dokumentasi ini diharapkan bisa 

melengkapi data-data yang tidak dapat ditemukan dalam teknik yang 

lain, seperti dalam observasi dan wawancara. Pendokumentasian 

dilakukan secara langsung saat prosesi Khataman al-Qur‟an, yang 

digunakan dalam pengumpulan data sebagai pendukung penelitian yaitu 

berupa buku, video, ataupun data-data lain yang dapat menyempurnakan 

hasil penelitian.
18

 

2. Seleksi data 

Setelah peneliti menemukan bahan, kemudian peneliti 

membandingkan dan mengkritisi data yang satu dengan yang lain. Sehingga 

peneliti dapat menyeleksi sumber data yang sudah ada, dengan 

                                                           
18

 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm. 127. 
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menyingkirkan data yang tidak kredibel dan tidak otentik. Adapaun data 

kredibel dan otentik, diolah dan disimpulkan untuk dijadikan dasar dalam 

penelitian. Dalam menyingkirkan atau menyeleksi data yang kredibel 

maupun yang tidak, maka dalam hal ini dilakukan kritik terhadap sumber 

yang didapat. Kritik yang dilakukan pada tahap ini adalah kritik intern dan 

ekstern. 

3. Analisis data 

Analisis data digunakan sebagai usaha penggalian yang mendalam 

dengan menganalisis data yang terkumpul. Hasil analisis tersebut kemudian 

ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulan-kesimpulannya.
19

 Peneliti 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan, dan 

dokumentasi yang telah terkumpu. Dalam analisis, data yang diperoleh 

kemudian diseleksi sehingga data mentah tersebut diolah kembali untuk 

disajikan dalam laporan yang sistematis, mudah dibaca dan dipahami 

masyarakat.  

4. Laporan penelitian 

Langkah yang terakhir dalam seluruh penelitian adalah penyusunan 

laporan. Laporan ini sangat penting karena merupakan syarat keterbukaan 

ilmu pengetahuan dan penelitian dapat terpenuhi. Disamping itu, melalui 

                                                           
19

 Dudung Abdurrahman, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003), hlm. 65.  
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laporan hasil penelitian dapat diperoleh gambaran yang jelas tentang proses 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

G. Sistematika pembahasan 

Penyajian penelitian ini terdiri dari lima bab, yang antara satu bab dengan 

bab yang lainnya merupakan satu kesatuan yang saling mendukung. Untuk 

memudahkan pembahasan dalam penelitian ini, penulis menyusunnya dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan yang merupakan kata pengantar bab-bab 

selanjutnya. Bab ini memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka atas penelitian 

terdahulu, landasan teori dan metode penelitian. Dalam bab ini diungkapkan 

gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian sebagai dasar pijakan 

bagi pembahasan dalam bab selanjutnya. 

Bab II membahas tentang gambaran umum masyarakat Desa Pakong. 

Pada bab ini dibahas tentang letak geografis dari Desa Pakong Pamekasan, 

kondisi keagamaan, kondisi ekonomi dan sosial budaya. Pembahasan ini 

bertujuan untuk mengetahui lokasi tempat penelitian dan kondisi masyarakat. 

Pembahasan pada bab kedua ini sebagai pijakan bagi bab selanjutnya agar 

pembahasan antara bab kedua dengan bab selanjutnya saling terkaitan. 

Bab III membahas tentang Asal-usul Tradisi Khataman al-Qur‟an pada 

malam Jum‟at Manis. Dalam bab ketiga ini dibahas tentang asal-usul 
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munculnya tradisi Khataman al-Qur„an pada malam Jum‟at Manis, di 

dalamnya menguraikan persiapan dan pelaksanaan tradisi Khataman al-Qur‟an 

pada malam Jum‟at Manis. Dalam bab ini dimaksudkan memberi gambaran 

umum tentang latar belakang tradisi Khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at 

Manis dan prosesinya.   

Bab IV membahas mengenai makna dan fungsi Khataman al-Qur‟an 

pada malam Jum„at Manis. Dalam bab ini bertujuan untuk mengetahui makna 

dan fungsi khataman al-Qur‟an pada malam Jum‟at Manis. 

Bab V penutup, yang berisi kesimpulan, sebagai jawaban atas rumusan-

rumusan masalah penelitian yang dilengkapi dengan saran-saran atas segala 

kekurangan dari karya tulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh oleh peneliti, maka dapat 

diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tradisi Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis di Desa Pakong 

sampai saat ini dilaksanakan, karena khataman al-Qur’an ini sebagai 

ungkapan rasa hormat dan untuk mengenang arwah leluhur, keluarga dan 

orang tua yang sudah meninggal, dengan tujuan agar mereka diringankan 

atas segala dosanya oleh Allah yang dilakukan sewaktu masih hidup. 

Tradisi ini adalah warisan leluhur yang harus  tetap dilestarikan.  

2. Pelaksanaan tradisi Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis di 

pemakaman umum ternyata di dalamnya mempunyai makna dan fungsi 

yang sesuai dengan pedoman hidup masyarakat. Masyarakat Pakong 

memaknai Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis di pemakaman 

ini sebagai bentuk mengingat atau mengenang leluhur, keluarga, orang tua 

yang sudah meninggal. Selain itu tradisi Khatman al-Qur’an  pada malam 

Jum’at Manis di pemkaman umum ini juga dimaknai sebagai ajang 

silaturrahmi masyarakat Pakong, karena tradisi ini mempertemukan semua 

warga masyarakat Pakong mulai dari orang tua, dewasa dan anak-anak. 

Tradisi Khataman al-Qur’an pada malam Jum’at Manis di pemakaman 

umum juga mempunyai fungsi bagi masyarakat Pakong. Fungsi tradisi ini 

adalah keagamaan dan sosial. Fungsi keagamaan dari 
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tradisi ini adalah, sebagai media untuk mendoakan leluhur, keluarga dan 

orang tua yang sudah meninggal supaya diampuni segala dosanya oleh 

Allah SWT, selain itu supaya manusia agar ingat kematian yang pasti akan 

menjemputnya. Selain itu adanya Khataman al-Qur’an juga berfungsi 

sebagai media belajar dan memperbaiki bacaan al-Qur’an karena di 

dalamnya dilakukan dengan cara tadarus, dari situlah terjadi proses belajar 

bersama mengenai bacaan al-Qur’an yang sesuai dengan makharijul huruf 

dan tajwid yang benar. Masyarakat yang melakukan tadarus saling 

menegur dan memperbaiki bacaan al-Qur’an jika terjadi kesalahan 

membaca. Selain itu, hal ini juga untuk mendekatkan dan mendapatkan 

pahala dari Allah SWT.  Fungsi sosial dari tradisi ini adalah sebagai media 

sosial karena pada pelaksanaan tradisi ini terjadi Interaksi sosial antara 

warga. Selain itu fungsi sosial dalam tradisi Khataman al-Qur’an pada 

malam Jum’at Manis ini juga mempunyai nilai kegotong-royongan. Nilai 

kegotong-royongan ini terlihat pada saat memebersihkan Congkop dan 

memasang alat pengeras suara, mereka saling membantu satu sama lain.. 

Fungsi Khataman al-Qur’an yang paling berpengaruh kepada masayarkat 

adalah   menjadikan sebagai kesempatan untuk saling berbagi dalam hal 

rizki, karena pada saat itulah masyarakat memanfaatkan untuk 

menyalurkan sedekah. Sedekah tersebut berupa makanan, minuman atau 

cemilan, biasanya yang mengantarkan makan kepada penghatam al-Qr’an 

adalah tugas dari seorang perempuan, di sini peran perempuan terlihat 
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dalam Tradisi Khataman al-Qur’an. Mereka juga mengikuti rangkaian 

penutupan dalam khataman al-Qur’an.  

B. Saran-saran  

Penulis sadari bahwa penelitian ini dimungkinkan masih ada kekurangan 

dan kevalidan data yang peneliti peroleh dalam proses penelitian ini. Oleh karena 

itu penulis perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:  

1. Hendaknya para ulama dan tokoh masyarakat Pakong mengajarkan kepada 

masyarakat tentang cara membaca al-Qur’an yang baik, keutamaan  

membaca al-Qur’an dan faidah membaca al-Qur’an. Agar masyarakat atau 

betapa besarnya pahala membaca al-Qur’an. 

2. Diharapkan kepada masyarakat Pakong lebih giat lagi untuk mengikuti 

Khataman al-Qur’an di pemakaman umum lebih-lebih kepada masyarakat 

yang mempunyai leluhur, keluarga dan orang tua yang dimakamkan di 

pemakaman yang ada di Desa Pakong.  

3. Kepada pemuda desa Pakong diharapkan lebih semangat dan giat untuk 

mengikuti Tradisi yang sudah menjadi turun temurun ini, karena tradisi ini 

perlu kita jaga dan terus dilestarikan. Jika bukan pemuda yang ada di Desa 

Pakong siapa lagi yang akan menjaga tradisi ini agar tetap bertahan.  

Penulis sadari sepenuhnya bahwa penulisan karya ilmiah ini jauh dari 

kesempurnaan, apabila ada kesalahan dam penulisan dengan segala kerendahan 

hati dan keikhlasan yang tulus penulis mohon saran dan kritik dari semua pihak 

demi kebaikan dan kesempurnaan karya ilmiah ini. akhirnya semoga Allah SWT 
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senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua, amin ya 

rabbal alamin. 

Wallahu a’lamu bi shawwaf 



55 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Fattah, Munawair. Tradisi Orang-Orang NU, Jakarta Pustaka Pesantren, 

2006. 

 

Abdurrahman, Dudung. Pengantar Metode Penelitian, Yogyakarta: Kurnia Alam 

Semesta, 2003. 

 

Alwy al-Malik, Muhammad. Paham-Paham Yang Perlu Diluruskan, Jakarta: PT 

Fikalati Aneska, 1994. 

 

Amin, M Darotri. Islam dan Kebudayaan Jawa, Yogyakarta: Gama Media, 2002. 

 

Endaraswara, Suwardi. Metodologi Penelitian Kebudayaan, Yogyakarta: Gajah 

Mada Universty Press 2006. 

 

Fath, Kutwa dkk., Pamekasan Dalam Sejarah, Kantor Arsip Daerah Kabupaten 

Pamekasan, 2003. 

 

Hadi, Sutrisno. Metode Research, Jilid 2, Yoyakarta: Penerbit  Andi, 2004. 

 

J, Maleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002. 

 

Kartodirjo, Sartono, Pendekatan Ilmu Sosial dan Pendekatan Sejarah, Jakarta: 

Gramedi Pustaka Utama, 1991. 

 

Koentjaningrat. Metode-metode Antropologi dalam Peneyelidikan Masyarakat di 

Indonesia. Jakarta: Universitas Indonesia, 1980. 

 

____________. Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: Aksara Baru, 1980. 

 

____________. Pengantar Ilmu Antropologi, Jakarta: Rineka Cipta, 1990. 

 

M. Federspiel, Hoaward. Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Muhammad Yunus 

Hingga Shihab. Bandung Mizan, 1996. 

 

Narbuko, Cholid & Abu Achmadi. Metode Penelitian, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2001. 

 

Rifa’ie, Mien Ahmad, Manusia Madura, Yogyakarta: Pilar Media. 2007. 

 

Setiadi, Elly. Ilmu Sosial Dan Kebudayaan Dasar. Bandung: Kencana Prenada 

Media Group, 2007. 



56 

 

 
 

Solaiman, Moenandar. Ilmu Sosial Dasar Teori dan Konsep Ilmu Sosial, 

Bandung: Eresco 1975. 

 

Sutrisno Hadi. Metode Research, Jilid I. Yogyakarta: Penerbit Fakultas UGM 

1975. 

 

___________. Metodologi Research, cet I, Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi Universitas Gajah Mada, 1979. 

 

Usman, Hussein. Metodologi Peneltian Sosial, Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 

 

W.j.s. Poerwadarminta. Kamus Besar Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka, 1978. 



57 

 

DAFTAR INFORMAN 

NO NAMA 
TANGGAL 

WAWANCARA 
ALAMAT KETERANGAN 

1 

 

Bapak Sarbini 15 Juni 2016 Pakong Ketua NU Desa 

Pakong 

2 Bapak Rasyidi 

 

27 Juni 2016 Pakong  Kepala Desa Pakong 

3 Bapak Subhan 

 

27 Juni 2016 Pakong Pamong Desa 

Pakong 

4 Bapak 

Muhammad  

28 juni 2016 Pakong Ketua Pengajian  

5 Bapak Shodiq 

 

28 juni 2016 Pakong Kepala Rumah 

Tangga 

6 Bapak H. Rais 

 

15 Juli 2016 Pakong Ketua Pelaksana 

Khataman 

7 Bapak Ahmad 

Dahlan 

15 Juli 2016 Pakong Penghatam  

8 Bapak Jufri  

 

18 Juli 2016 Pakong Masyarakat Desa 

Pakong 

9 Bapak Rif’ai  

 

19 Juli 2016 Pakong Tokoh Masyarakat 

10 Bapak Holis 

 

16 Jui 2016 Pakong Masyarakat Pakong 

11 

 

Bapak Edy  19 Juli 2016 Pakong Masyarakat Pakong 

12 Ibu Habibah 

 

15 Juli 2016 Pakong  Masyarakat Pakong 

 



 

 

 

 

BACAAN TAHLIL 

  :اٌفبرحخ ٚرس٠برٗ ٚاٚلادٖ ٚاصٚاجٗ ٚاٌٗ ٚسٍُ ع١ٍٗ الله صٍٝ اٌّصطفٝ إٌجٟ حضشح اٌٝ

 ٔسزع١ٓ ٚا٠بن ٔعجذ ا٠بن اٌذ٠ٓ ٠َٛ ِبٌه اٌشح١ُ اٌشحّٓ ١ٌّٓ اٌعب سة لله اٌحّذ. اٌشح١ُ اٌشحّٓ الله ثسُ

  .اٌضب١ٌٓ ٚلا ع١ٍُٙ اٌّغضٛة غ١ش ع١ٍُٙ أٔعّذ اٌز٠ٓ صشاط اٌّسزم١ُ اٌصشاط ا٘ذٔب

 ٚاٌعٍُء ٚاٌزبثع١ٓ ٚاصحبثخ ٚاٌصب١ٌٙٓ ٚشٙذاء ٚالأ١ٌٚبء ٚاٌّشس١ٍٓ الأٔج١بء ِٓ إخٛأٗ حضشح إٌٝ ثُ

 سة لله اٌحّذ: اٌفبرحخ اٌج١لأٟ اٌمذس عجذ ش١خ خصٛصب اٌّىشث١ٓ اٌّلائىخ ٚاٌّصٕف١ٕٛج١ّع اٌعب١ٍِٓ

 أٔعّذ اٌز٠ٓ صشط اٌّسزم١ُ اٌصشاط ا٘ذٔب ٔسزع١ٓ ٚا٠بن ٔعجذ إ٠بن اٌذ٠ٓ ٠َٛ ٍِه اٌشح١ُ اٌشحّٓ اٌع١ٍّٓ

  .أ١ِٓ اٌضب١ٌٓ ٚلا ع١ٍُٙ اٌّغضٛة غ١ش ع١ٍُٙ

 سة اٌحذلله: اٌفبرحخ ٚسٍُ ع١ٍٗ الله صٍٝ ِحّذ س١ذٔب اٌّصطفٝ إٌجٟ الله شش٠فٙذا٠ٗ ش١خ الاٌٟٚء حضش إٌٝ

 أٔعّذ اٌز٠ٓ صشاط اٌّسزم١ُ اٌصشط ا٘ذٔب ٔسزع١ٓ ٚإ٠بن ٔعجذ إ٠بن اٌذ٠ٓ ٠َٛ ِبٌه اٌشح١ُ اٌشحّٓ اٌع١ٍّٓ

 ِٓ ٚاٌّؤٔبد ٚاٌّؤ١ِٕٓ ِٕبٌّسٍّبد اٌمجٛس أً٘ ج١ّع إٌٟ ثُ أ١ِٓ، اٌضب١ٌٓ ٚلا ع١ٍُٙ اٌّغضت غ١ش ع١ٍُٙ

 ِٚشب٠خ ِٚشب٠خٕب ٚجذارٕب ٚأجذادٔب ٚاِٙبرٕب اثبءٔب خصٛصب ٚثحش٘ب ثش٘ب ِٚغشثٙب إٌٝ الاسض ِشبسق

 ِشب٠خٕب

 اٌشحّٓ اٌع١ٍّٓ سة لله اٌّٙذ:  اٌفبرحخ( sebut nama mayit) ٚخصٛصب ثسججٗ ٕ٘ٙب اجزّعٕب ٌّٚٓ

 غ١ش ع١ٍُٙ أٔعّذ اٌز٠ٓ صشاط اٌّسزم١ُ اٌصشاط ا٘ذْ ٔسزع١ٓ ٚإ٠بن ٔعجذ إ٠بن اٌذ٠ٓ ٠َٛ ِبٌه اٌشح١ُ

 .أ١ِٓ اٌض١ٍٓ ٚلا ع١ٍُٙ اٌّغضٛة

Kedua, pembacaan SuratYassin ayat 1-83 (Lihat dilampiran) 

Ketiga, pembacaan surat al-Ikhlas, surat al-Falaq, surat an-Nass dan al-Fatihah 

masing-masing 3X.  



 

 

 

Al-Ikhlas 1-4 3X 

 ُِ ِٓ  ٱلَلهِ  ثسِۡ ََّٰ ُِ  ٱٌشَحۡ  ٱٌشَح١ِ

 ًۡ َٛ  لُ ذُ  ٱلَلهُ   ١أحََذٌ  ٱلَلهُ ُ٘ َّ ُۡ ٠ٌُٛذَۡ   ٢ ٱٌصَ ٌَ َٚ ُۡ ٠ٍَذِۡ  ُۡ ٠ىَُٓ ٌَُٗ   ٣ٌَ ٌَ ا أحََذُُۢ  ۥَٚ ًٛ   ٤وُفُ

 اٌحّذ ٚلله أوجش الله الله إلا إٌٗ لا

Artinya:  

Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepadaNya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakan. Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.
1
 Tidak ada Tuhan 

melaikan Allah, Allah Maha Besar dan bagi Allah segala puji.  

 

 

Surat al-Falaq 1-5 3X 

 ًۡ فٍَكَِ أعَُٛرُ ثشَِةِّ  لُ ٌۡ ب خَ   ١ ٱ َِ ٓ شَشِّ  لتََ   ٢ٍكََ ِِ َٚ ٓ شَشِّ غَبسِكٍ إرَِا  ِِ ٓ شَشِّ   ٣َٚ ِِ َٚ

ذِ  ثََٰ
عُمذَِ فِٟ  ٱٌٕفَََٰ ٌۡ ٓ ٤ ٱ ِِ   ٥شَشِّ حَبسِذٍ إرَِا حَسَذَ  َٚ

 اٌحّذ ٚلله أوجش الله الله إلا إٌٗ لا

Artinya:  

Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh. Dari 

kejahatan makhluknya. Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita. Dan 

dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghapus pada buhul-buhul. Dan 

dari kejahatan pendengki bila ia dengki. 
2
 Tidak ada Tuhanmelainkan Allah, Allah 

Maha Besar dan bagi Allah segala puji.  

 

Suarat An-Naas 1-6 3X 

 ًۡ ٍهِِ   ١ ٱٌٕبَطِ أعَُٛرُ ثشَِةِّ  لُ ِٗ   ٢ ٱٌٕبَطِ َِ
ٓ شَشِّ   ٣ ٱٌٕبَطِ إٌََِٰ اطِ ِِ َٛ سۡ َٛ ٌۡ خَٕبَطِ  ٱ ٌۡ  ٤ ٱ

ِٛطُ فِٟ صُذُٚسِ  ٱٌزَِٞ سۡ َٛ َٓ  ٥ ٱٌٕبَطِ ٠ُ جِٕخَِ  ِِ ٌۡ   ٦ ٱٌٕبَطِ َٚ  ٱ

 اٌحّذ ٚلله أوجش الله الله إلا إٌٗ لا

                                                           
1
 Al-Ikhlas, 1-4 

2
 Al-Falaq, 1-5 



 

 

 

Artinya:  

Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang melahirkan dan 

menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan manusia. Dari kejahatan (bisik) 

syaitan yang bisa bersembunyi. Yang membisikkan kejahatan ke dalam dada 

manusia, dari golongan jin dan manusia. 
3
 Tidak ada Tuhan melainkan Allah, 

Allah Maha Besar dan bagi Allah segala puji. 

 

Al-Fatihah 

 ُِ ِٓ  ٱلَلهِ  ثسِۡ ََّٰ ُِ  ٱٌشَحۡ ذُ  ١ ٱٌشَح١ِ ّۡ حَ ٌۡ ِ سَةِّ  ٱ َٓ لِلهَ ١ ِّ ٍَ عََٰ ٌۡ ِٓ  ٢ ٱ ََّٰ ُِ  ٱٌشَحۡ َِ   ٣ ٱٌشَح١ِ ۡٛ ٍهِِ ٠َ ََِٰ

 ِٓ ٠ ُٓ  إ٠ِبَنَ  ٤ ٱٌذِّ إ٠ِبَنَ ٔسَۡزع١َِ َٚ ذِٔبَ ٥ٔعَۡجذُُ  ۡ٘ طَ  ٱ شََٰ َُ  ٱٌصِّ سۡزم١َِ ُّ ٌۡ طَ  ٦ ٱ َٓ  صِشََٰ ذَ  ٱٌز٠َِ ّۡ عَ ۡٔ أَ

ُۡ غ١َۡشِ  ِٙ غۡضُٛةِ ع١ٍََۡ َّ
ٌۡ لَا  ٱ َٚ  ُۡ ِٙ َٓ ع١ٍََۡ  أ١ِٓ ٧ ٱٌضَب١ٌِّٓ

Artinya:  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha penyayang. 

Segala Puji bagi Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segalan Puji 

bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyang. Yang 

menguasai di hari pembalasan Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukanlah kami jalan yang lurus, 

yaitu jalan orang-orang yang engkau beri nikmat kepada mereka: bukan jalan 

mereka dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat. 

 

 

Keemmapt, permulaan Surat Al-Baqarah 1-5 

 ُٓ ٌٓ ٌِهَ  ١ ا
تُ  رََٰ ىِزََٰ ٌۡ َٓ  ٱ زم١َِ ُّ ٍۡ َِٗۛ ٘ذُٜٗ ٌِّ َٓ  ٢لَا س٠َۡتََۛ ف١ِ َْ ثِ  ٱٌز٠َِ ُٕٛ ِِ غ١َۡتِ ٠ؤُۡ ٌۡ َْ  ٱ ٛ ُّ ٠م١ُِ َٚ

حَ  َٰٛ َْ  ٱٌصٍََ ُۡ ٠ُٕفِمُٛ ُٙ ب سَصَلََٰٕۡ َّ ِِ َٚ٣  َٓ ٱٌز٠َِ ٓ لجٍَۡهَِ  َٚ ِِ بٓ أُٔضِيَ  َِ َٚ بٓ أُٔضِيَ إ١ٌَِۡهَ  َّ َْ ثِ ُٕٛ ِِ ٠ؤُۡ

ثِ  َْ  ٱلۡأٓخِشَحِ َٚ ُۡ ٠ُٛلُِٕٛ ُ٘٤  
ٓ ٌََٰ ْٚ ُُ  ئهَِ أُ ئِهَ ُ٘

ٓ ٌََٰ ْٚ أُ َٚ  ۡۖ ُۡ ِٙ ٓ سَثِّ ِِّ َٰٝ ٘ذُٜٗ  َْ عٍََ فٍۡحُِٛ ُّ ٌۡ   ٥ ٱ

Artinya:  

Alif laam mim. Petunjuk bagi mereka yang bertaqwa. Yaitu mereka yang 

beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan menafkahkan 

kebahagiaan rizki yang kami anugrahkan kepada mereka. Dan mereka yang 

beriman kepada kitab Al-qur’an yang telah diturunkan sebelummu, serta mereka 

                                                           
3
 An-Naas, 1-6 



 

 

 

yang yakin akan adanya kehidupan akhirat. Mereka itulah yang tetap pendapat 

petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung. 
4
 

 

Kelima, Ayat kursi  

َٛ  ٱلَلهُ  َٗ إلَِا ُ٘
ٟ  لَآ إٌََِٰ حَ ٌۡ َُ   ٱ م١َٛ  ٌۡ َٞ  ٌَُٗ  ۥلَا رأَۡخُزُُٖ  ٱ ۡٛ لَا َٔ َٚ ب فِٟ  ۥسِٕخَٞ  دِ َِ ََٰٛ ََّٰ ب فِٟ  ٱٌسَ َِ َٚ

ٓ رَا  ٱلۡأسَۡضِ   ِٗ   ۥ٠ٓشَۡفعَُ عِٕذَُٖ  ٱٌزََِِٞ لَا   ۦ إلَِا ثئِرِِۡٔ َٚ  ۡۖ ُۡ فَُٙ ٍۡ ب خَ َِ َٚ  ُۡ ِٙ َٓ أ٠َۡذ٠ِ ب ث١َۡ َِ  ُُ ٠عٍََۡ

 ُ٠ َْ ِٗ  ح١ِطُٛ ِّ ٍۡ ٓۡ عِ ِِّ ءٖ  ٟۡ سِعَ وُشۡس١ِ ُٗ   ۦٓثشَِ َٚ ب شَبءَٓ   َّ دِ إلَِا ثِ ََٰٛ ََّٰ لَا ٠َ  ٱلۡأسَۡضَۖۡ َٚ  ٱٌسَ  ۥٛدُُٖ   ُ َٚ

 َٛ ُ٘ َٚ ب   َّ ٟ  حِفۡظُُٙ عٍَِ ٌۡ ُُ  ٱ عَظ١ِ ٌۡ   ٢٥٥ ٱ

Artinya:  

Allah tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia yang hidup 

kekal lagi terus menerus mengurus makhlukNya, tidak mengantuk dan tidak tidur. 

kepunyaanNya apa yang di langit dan di Bumi. Tidak ada yang memberi syafaat 

di sisi Allah tanpa izinNya Allah mengetahui apa yang dihadpakan mereka dan 

belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa dari ilmu Allah melainkan 

apa yang dikehendaki. Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak 

merasa berat, memelihara keduanya, dan Allah Maha tinggi lagi Maha Besar. 
5
 

 

Keennam, Istigfar dibaca 3x 

 اٌعض١ُ الله اسزغفش

Artinya:  

Saya mohon ampun kepada Allah Yang Maha Agung. 

 

Ketujuh, Dzikir dibaca 21X, adapun dzikir yang sering dibaca adalah:  

  الله الا اٌٗ لا

Artinya:  

Tiada tuhan selain Allah. 

Kedelapan, Sholawat 

Masyrakat pakong meyakini bahwa sholawat (memintakanrahmat) atas 

Nabi Mummad adalah salah satu wasilah paling agung demi terkabulnya do’a dan 

                                                           
4
 Al-Baqarah, 1-5 

5
 Suarat Al-Baqarah, 255 



 

 

 

Allah telah memerintahkannya. Adapun sholawat yang biasa dibaca oleh 

masyarakat Pakong saat pelaksanaan Tahlil Khataman al-Qur’am pada malam 

jum’at Manis pada umumnya sebagai berikut:  

 ٚسٍُ ع١ٍٗ صٍٝ اٌٍُٙ ِحّذ عً صٍٝ اٌٍُٙ

Artinya:  

Ya Allah, tabahkanlah kesejateraan kepada Muhammad. Ya Allah 

tambabhkanlah kesejahteraan dan keselamatan kepadanya.  

Kesembilan, tasbih dibaca 33X 

 اٌعض١ُ الله سجحب33xْ  ٚثحّذٖ الله سجحبْ

Artinya:  

Maha suci Allah dan dengan memuji-Nya 33x. maha suci Allah yang 

Maha Agung. 

Kesepuluh, al-Fatihah 

 ُِ ِٓ  ٱلَلهِ  ثسِۡ ََّٰ ُِ  ٱٌشَحۡ ذُ  ١ ٱٌشَح١ِ ّۡ حَ ٌۡ ِ سَةِّ  ٱ َٓ لِلهَ ١ ِّ ٍَ عََٰ ٌۡ ِٓ  ٢ ٱ ََّٰ ُِ  ٱٌشَحۡ َِ   ٣ ٱٌشَح١ِ ۡٛ ٍهِِ ٠َ ََِٰ ِٓ ٠ إ٠ِبَنَ  إ٠ِبَنَ  ٤ ٱٌذِّ َٚ ٔعَۡجذُُ 

 ُٓ ذِٔبَ ٥ٔسَۡزع١َِ ۡ٘ طَ  ٱ شََٰ َُ  ٱٌصِّ سۡزم١َِ ُّ ٌۡ طَ  ٦ ٱ َٓ  صِشََٰ ُۡ غ١َۡشِ  ٱٌز٠َِ ِٙ ذَ ع١ٍََۡ ّۡ عَ ۡٔ غۡضُٛةِ أَ َّ
ٌۡ لَا  ٱ َٚ  ُۡ ِٙ َٓ ع١ٍََۡ  ٧ ٱٌضَب١ٌِّٓ

 

Artinya:  

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha penyayang. 

Segala Puji bagi Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Segalan Puji 

bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyang. Yang 

menguasai di hari pembalasan Hanya Engkaulah yang kami sembah dan hanya 

kepada Engkaulah kami meminta pertolongan. Tunjukanlah kami jalan yang lurus, 

yaitu jalan orang-orang yang engkau beri nikmat kepada mereka: bukan jalan 

mereka dimurkai dan bukan pula jalan mereka yang sesat. 
6
 

 

Terakhir doa 

 حّذا اٌشبوش٠ٓ حّذا. اٌعب١ٌّٓ سة لله اٌّٙذ. اٌشح١ُ اٌشحّٓ الله ثسُ. اٌشج١ُ اٌس١طبْ ِٓ ثبلله اعٛر

 اٌٍُٙ. سٍطبٔه ٚعض١ُ ٚجٙه ٌجلاي وّب٠ٕجغٟ اٌحّذ ٌه ٠بسثٕب. ِض٠ذٖ ٠ٚىبفٟ ٔعّٗ حّذا٠عبفٟ. إٌبع١ّٓ

 ٍٍ٘ٓ ِٚب اٌعض١ُ اٌمشٱْ ِٓ لشأٔبٖ ِب ثٛاة ٚاٚصً رمجً اٌٍُٙ. ِحّذ س١ذٔب اي ٚعٍٝ ِحّذ س١ذٔب عٍٝ صً

 حضشح اٌٝ شبٍِخ ٚاصٍخ ٘ذ٠خ ٚسٍُ ع١ٍٗ الله صٍٝ ِحّذ س١ذٔب عٍٝ ص١ٍٕب ِٚب اٌسزغفشٔب ِٚب سجحٕبٖ ِٚب

                                                           
6
 Al-Fatihah, 1-7  



 

 

 

 الأج١بء ِٓ اخٛأٗ ج١ّع ٚاٌٝ ٚسٍُ ع١ٍٗ الله صٍٝ ِحّذ ِٚٛلأب س١ذٔب اع١ٕٕب ٚلشح  ٚشف١عٕب حج١جٕب

 ٚاٌّخٍص١ٓ ٚاٌّصٕف١ٓ ٚاٌعب١ٍِٓ ٚاٌعٍّبء ٚاٌزبثع١ٓ ٚصحبثخ ٚاٌصبٌح١ٓ ٚاشٙذاء ٚالا١ٌٚبء ٚاٌّشس١ٍٓ

 اٌمبدس عجذ اٌش١خ س١ذٔب اٌٝ خصٛصب اٌّمشث١ٓ ٚاٌّلائىخ اٌع١ٍّٓ سة الله سج١ً فٟ اٌّجب٘ذ٠ٓ ٚج١ّع

 ثش٘ب ِٚغبسثٙب الاسض ِسبسق ِٓ ٚاٌّؤِٕبد ٚاٌّسٍّبد اٌّس١ٍّٓ ِٓ اٌمجٛس اً٘ ج١ّع اي ثُ اٌج١لأٟ

 اٌٍُٙ . ٚلاجٍٗ ثسججٗ ٕ٘ٙب جزّعٕب ِٓ اٌٝ خصٛصب ٚٔخص ٚجذارٕب ٚاجذادٔب ٚاِٙبرٕب اثبئٕب اٌٝ خصٛصب

 الله الا اٌٗ لا اً٘ ِٓ ٌمجٛس اً٘ عٍٝ ٚاِغفشح اٌشحّخ أضي اٌٍُٙ. عُٕٙ ٚاعف ٚعبفُٙ ٚاسحُّٙ ٌُٙ اغفش

 اٌذ١ٔب فٝ ارٕب سثٕب. اجزٕبثٗ ٚاسصلٕب ثطلا طً اٌجب ٚاسٔب ارجبعٗ ٚاصلٕب حمب اٌحك اسٔب سثٕب. الله سسٛي ِحّذ

 اٌّشس١ٍٓ عٍٝ ٚسلاَ ٠صفْٛ عّب اٌعضح سثز سثه سجحبٔز. إٌبس عزاة ٚلٕب حسٕخ ا٢خشح ٚفٝ حسٕخ

 .اٌفبرحخ. اٌع١ٍّٓ سة ٌٚحّذلله

Artinya:  

Aku berlindung diri kepada Engkau dari setan yang dirajam. Dengan nama 

Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan 

seru sebagian alam, sebagaimana orang-orang yang bersyukur dan orang 

menerima nikmat sama memuji, dengan pujian yang sesuai dengan nikmatnya dan 

memungkinkan ditambah nikmatnya. Tuhan kami, hanya bagi Engkau segala puji, 

sebagai mana yang patut terhadap kemuliyaan. Engkau dan keagungan Kekuasaan 

Engkau. Ya Allah, tambahkanlah kesejahteraan dan keselamatan kepada penghulu 

kami Nabi Muhammad dan kepada keluargany. Ya Allah, terimalah dan 

sampaikanlah ayat-ayat Quranul-azhim yang telah kami baca, tahlil kami, tasbih 

dan istqfar kami, dan bacaan sholawat kami kepada penghulu kami Nabi 

Muhammad Saw, sebagai hadiah yang bisa sampai rahmat yang turun, dan berkah 

yang cukup kepada kekasih kami, penghulu dan pemimpin kami, yaitu Nabi 

Muhammad Saw., kepada semua temannya dari para nabi dan para utusan, kepada 

para wali, pahlawan yang gugur (syuhada), orang-orang yang salih, para sahabat 

dan tabiin (para pengikutnya); kepada para ulama yang dijalan Allah (membela 

agamaNya), Allah raja seru sekalian alam dan kepada abdul Qodir Jailani, 

kemudian kepada semua Ahlul kubur, muslim yang laki-laki dan perempuan, 

mukmin laki-laki dan perempuan, dari dunia timur dan barat, didarat dan dilaut, 

terutama lagi kepada bapak-bapak kami, ibu-ibu kami, nenek-nenek kami yang 

laki-laki dan perempuan, kemudian lagi kepada orang yang menyebabkan kamin 

sekalian berkumpul di sini, dan untuk keperluannya. Ya Allah, ampunilah mereka, 

dan maafkanlah mereka. Ya Allah, turunkanlah rahmat, dan ampunan kepada 

ahlul kubur yang ahli mengucapkan laa ilaaha illallaah, muhammadarrasulullah 

(Tiada ada Tuhan Melainkan Allah, Muhammad utusan Allah). Tuhan kami, 

tunjukkanlah kami kebenaran dengan jelas, jadikanlah kami pengikutnya, 

tunjukkanlah perkara batal dengan jelas, dan jadikanlah kami menjahuinya. Tuhan 



 

 

 

kami, berikanlah kamai kebaikan di dunia dan akhirat, dan jagalah kami dari siksa 

api neraka. Maha suci Tuhanku, Tuhan yang bersih dari sifat yang diberikan oleh 

orang-orang kafir, semoga keselamatan tetap dilimpahkan kepada para utusan-

Nya; dan segala puji bagin Allah Tuhan seru sekalian alam.  
 

 



 

 

1. Lokasi Khataman 

 

Tempat untuk melalukan Khataman.  

 



 

 

 

2. Persiapan 

   

Ini adalah pengeras suara yang di pakai untuk khataman al-Qur’an.  

 



 

 

 

3. Pelaksanaan 

 

Ini adalah proses Khataman yang dilakukan  oleh masyarakat Pakong.  

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

4. Penutup 

  

Ini adalah acara penutupan tradisi Khataman di mana para perumpuan ikut 

serta dan membagikan makanan.  
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